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Masyarakat Indonesia yang urnurnnya terdiri dari para petani dan nelayan 

dikenal sebagai rnasyarakat yang sangat rnencintai dan rnenjunjung tinggi 

budaya spiritual. Ketakutan rnereka terhadap bencana alarn. rnasa paceklik, 

walat. bendu, kernatian. kutukan. dan hal-hal lainnya yang dapat rnengancarn 

kehidupannya telah rnenurnbuhkan berbagai tradisi yang hingga kini rnasih 

tetap hidup (the living traditions) . Salah satu tradisi tersebut adalah upacara 

adat. 

Upacara adat rnerupakan warisan budaya nenek rnoyang bangsa Indonesia 

yang di dalarnnya terkandung nilai-nilai kearifan yang rnasih relevan dengan 

kondisi sekarang ini. seperti nilai kebersarnaan, gotong royong. persatuan. 

dan religius. Dalarn kehidupan rnasyarakat pendukungnya. nilai-nilai tersebut 

tidak hanya rnenjadi penyangga identitas lokalnya. rnelainkan juga dapat 

dirnanfaatkan sebagai sarana untuk rnenanarnkan nilai-nilai kearifan dalarn 

kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga dapat rnernperkukuh identitas 

dan jati diri bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut. rnaka Direktorat Kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kernenterian 

Pendidikan dan Kebudayaan rnerasa perlu rnernperkenalkan keragarnan tradisi 

yang berkaitan dengan upacara adat kepada generasi rnuda, khususnya siswa 

Sekolah Dasar rnelalui pengernasan buku bacaan anak-anak dengan terna 

"Seri Pengenalan Budaya Nusantara". Diharapkan buku ini dapat rnenjadi bahan 

bacaan bagi siswa Sekolah Dasar untuk rnernperkenalkan dan rneningkatkan 

apresiasi rnereka terhadap keragarnan budaya bangsa. serta rnernbentuk watak 

dan karakter anak-anak Indonesia. 
Jakarta. November 2015 
Direktur Kepercayaan Terhadap 
Tuhan YME dan Tradisi 

(()/~ 
Sri Hartini 
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Halo. namaku Panca! Umurku 11 tahun. Aku ttnggal dt Jakarta. Aku 

SUkQQQQ sekalt bertualang ke berbagat daerah dt Indonesta. Ctta-cttaku 

adalah mengunjungt seluruh daerah dt Indonesta. Jadt. kettka aku besar nant1. aku 

btsa certta ke settap orang tentang penduduk Indonesta yang ramah dan alamnya 

yang tndah. 

Aku amat beruntung. Settap ltburan. ada sqja anggota keluarga atau temanku yang 

mengqjak bertualang. Aku jadt kenal banyak tempat dt Indonesta. tahu banyak 

upacara adat yang untk dan seru. Kamu mau tahu juga? Baca certta petualanganku. 

ya! Buku tnt bercert ta tentang petualanganku dt Kota Sungat Penuh. Jambt. 

1 



Kukuruyuk! Suara ayam jago Nantan Iskandar terdengar sampa1 kamarku 

d1 rumah Nantan dan N1no. Oh 1ya. f\O.f\to.f\ dan f\tf\O adalah 

bahasa Jamb1 untuk kakek dan nenek. l\ku sedang berl1bur ke rumah Nantan 

d1 Kabupaten Ker1nc1. Jambt 

Har1 1n1 adalah har1 pertamaku d1 s1n1. Untuk sampa1 ke s1n1. 

aku pag1-pag1 sudah berangkat na1k pesawat dar1 Jakarta 

ke bandara Sultan Thaha Sya1fudd1n. Jambt 01 sana. aku 

d1jemput Nantan dan l\ndok l\mor. ad1k bungsu 1buku. 

2 

Ya. andok 1tu sebutan untuk paman. 

Dar1 bandara. mob1l l\ndok membawa 

kam1 menuju kota Sunga1 Penuh. Jarak dar1 bandara ke 

Sunga1 Penuh hamp1r 418 km. jad1 kam1 menghab1skan 

waktu hamp1r 10 jam d1 jalan. l\ku merasa pal1ng 

tegang ket1ka kam1 melewat1 Kabupaten Merang1n. 

karena jalannya mendak1 dan berl1ku-l1ku. l\ndok 

harus mengemud1 dengan sangat berhat1-hat1. 

Har1 sudah gelap saat mob1l l\ndok l\mor memasuk1 Jembatan 

Penetat Dar1 jendela mob1l aku membaca papan 

penanda jalan bertul1skan Kabupaten Ker1nc1. 

l\ku p1k1r kam1 sudah sampat l\ku langsung 

menegakkan tubuh dan membereskan barang­

barang. Nantan dan l\ndok hanya tersenyum. 

Rupanya perjalanan kam1 mas1h dua jam lag1!. 



-· Wah, btsa kamu bayangkan, kan. betapa lelahnya aku kettka akhtrnya 

kamt ttba dt rumah Nantan? Jangan cemas, rasa lelah ttu langsung htlang 

begttu melthat Ntno, Datung atau B1b1 Watr1. dan dua sepupuku, Uwo R1sk1 

dan Satr1a menyambutku . 

.. Kabupaten Ker1nc1 sudah menunggu kamu, Pancal" seru Uwo Rtskt sambtl 

~:::::~~::==~==::::::::~m~e:m:elukku dengan hangat. 
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Pag11n1. aku melangkah ke luar kamar samb1l bers1ul-s1ul. 

"Panca. ayo makan dulu," pangg1l N1no. Nantan sudah menungguku d1 meja 

makan. f\ku pun segera duduk .. 

"Nant1 malam kamu mau 1kut. Panca?" tanya Nantan. "f\da upo.C.o.ro. 
Asyeik atau Asyo.ik ... 

"Mau. Ntan. Upacara apa nu? Namanya menar1k!" sahutku. 

"Upacara f\sye1k 1tu upacara untuk memohon kesembuhan." Nantan 

menjawab. "Kadang ada warga yang sak1t dan belum sembuh mesk1pun 

sudah d1obatt dokter. Upacara f\sye1k dtpercaya btsa mengus1r penyak1t dan 

menyembuhkannya." 

"Wah, hebat sekal1 upacaranya!" komentarku. "Ayo. k1ta 

berangkat sekarang. Ntan!" 



Nantan menggeleng samb1l tertawa. "Memangnya perg1 ke pasar. b1sa 

langsung ayo-ayo saja!" 

"Ooh ... t1dak semudah nu. ya. Ntan?" tanyaku. 

"Namanya saja upacara adat. Banyak pers1apannya. Panca. Nant1 malam k1ta 

perg1 ke rumah Pak Abdul dulu. Pak Abdul nu yang mau mengadakan Upacara 

Asye1k," ucap Nantan. 

Rupanya sebelum d1adakan upacara. penyelenggara upacara harus mem1nta 

tztn kepada pernuka adat. sepertt Deeo.+l Nl"lk Mo.Mo.k. 
Oro."9 luo. Cerdlk Po."do.l. AllM U\o.Mo.. 

dan -Hu\ubo.\o."9· Setelah ttu. berbagat rarnuan perlu dtstapkan. lalu 

barulah upacara b1sa d1jalankan. 

Aku mula1 paham. "Pokoknya aku mau 1kut semua upacaranya. ya. Jangan 

sampa1 d1t1nggal," rengekku sed1k1t manja. 

"Tentu," jawab Nantan. 

\ 

\ ) 
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Malam har1nya. sek1tar pukul 8 malam. aku dan Nantan sudah t1ba d1 rumah Pak 

Abdul. Kul1hat rumah 1tu sudah ramat Ada pemuka adat dan Pak Kepala Desa. 

Seorang 1bu masuk membawa C. e J(A I\ <A yang ber1s1 sekapur s1r1h dan 
.· 

sebatang rokok. Cerana 1tu d1letakkan d1 depan pemuka adat. Pak Abdul lalu 

mempers1lakan para tamu menc1c1p1 sekapur s1r1h dan mengh1sap sebatang 

rokok secara berg1l1r. 

"Apa anak-anak juga mengh1sap rokok. Ntan?" 

tanyaku setengah berb1s1k. 

Nantan tersenyum. "Tak perlu. Cukup d1pegang 

saja untuk menghormat1 penyelenggara 

upacara." 

Se\anjutnya. Pak Abdl.ll menyambut keempat 

___ pemuka adat dengan perkataan berbahasa Ker1nct yang 

tak kupaham1. Menurut Nantan. 1tu Se' 0 ~d <A cJ <At atau kata-

kata adat. B1sa berupa pantun. btsa juga t1dak. Pemuka adat membalas perkataan 

Pak Abdul dengan seloka adat pula. Aku aku suka mendengar perkataan mereka. 



Seusa1 acara penyambutan, dengan bahasa pantun pula, Pak Abdul mem1nta 1z1n 

untu~ melakukan upacara Asye1k. Upacara 1n1 untuk mengobat1 Uwo Det1, anak 

: ... · perempuan Pak Abdul yang sudah lama sak1t. 
' 

Tamu yang had1r berund1ng sejenak, kemud1an menjawab dengan seloka adat . 

. . :;, ' il ;! 111 ' . ;. :, .. I · ·· · : ... : ;'.,:: ;l~ 1;1 '..i' .. 
1 

• • • ! . 1 '.! "Besok malam upacara akan d1adakan," 

, .. :· .·. >·,(:J '.1;'. ",:
1 :~: b1s1k Nantan d1 dekat tel1ngaku. "Besok 

:· :i· · :: ·~ ;j'.:_11 pag1. para i ~~'_Y·k akan mencar1 

rana ber1s1 sekapur slr1h 
dan sebatang rokok. 

: ,•' ~ti I 

1 
• ramuan." 

I.! 
I 

·<· ·:. 1
' ~· "Induk? Induk ayam, Ntan?" tanyaku 

i...-~' ::,.: . , . :~ 
I • dengan b1ngung. 

Nantan tampak menahan tawa. "Bukan. D1 

1:: ! s1n11bu d1sebut 1nduk, Panca." 

"Oooh ... " Aku mengangguk paham. 
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Keesokan har1nya. pag1-pag1 sekal1 aku sudah bangun. Uwo R1sk1 dan Satr1a 

meneman1ku perg1 ke rumah 1bu-1bu yang akan mencar1 ramuan. Salah satu 

bahan ramuan rupanya bunga tujuh rupa. 

"01 mana k1ta akan mencar1 ramuan. Uwo R1sk1?" tanyaku. 

"01 berbaga1 tempat. Ada d1 p1ngg1r sunga1. d1 halaman rumah. d1 kebun. dan 

tempat la1nnya." jawab Uwo R1sk1. 

Ia lalu mengajak kam1 mencar1 bunga d1 halaman rumah salah satu 1bu. Sebentar 

saja kam1 sudah asy1k memet1k bunga mawar. 



Setelah merasa cukup, kam1 membawa bunga mawar 1tu 

kembaU ke rumah. Seorang 1bu menggabungkan bunga mawar 

kam1 dengan berbaga1 macam bunga la1nnya dalam beberapa 

dulang. 

·1n1 namanya bu"<JO ro..cJo.."<J tujuh 
Art1nya ada tujuh macam bunga yang d11kat jad1 satu. Jumlah 

1katannya tujuh pula. Ada bunga mawar, bunga raya put1h, 

bunga raya merah, bunga ros, daun cakrau. c1kumpe1, dan 

daun selas1h. 01 samp1ng 1tu, ada lag1 daun s1tawa dan daun 

s1d1ng1n," seorang 1bu menjelaskan padaku. 

9 



Setelah semua bunga tersusun dalam tempatnya mas1ng-mas1ng. aku 

melthat beberapa 1bu memotong jeruk. Potongan jeruk ltu d1masukan ke 

dalam beberapa cembung atau mangkuk. Kulthat ada empat jen1s jeruk. Ada 

jeruk purut. jeruk n1p1s. jeruk kunct dan jeruk per1gL 

"In1 untuk apa. Bu?" tanyaku pada salah seorang 1bu. 

"In1 namanya Mero..f\C.O..~ \iMO..U. Nak! Jeruk-jeruk 1n1 

d1potong. kemud1an d1ber1 a1r dan bunga mawar. Aromanya akan leb1h 

wang1 dan segar." jawabnya. 

Aku mengh1rup napas dalam-dalam. Aroma jeruk memang memenuh1 udara 

d1 sek1tar kamL Segar sekall! 

10 



Ber1kut 1n1 adalah foto tumbuhan yang d1gunakan sebaga1 ramuan 

dalam upacara Asye1k. B1sakah kamu menemukan nama-nama nu 

dalam kotak ber1s1 hurur acak d1 bawah 1n1? 

Jentui 

Pudung 

11 



Sela1n aroma jeruk dan mawar. 

terc1um aroma yang sedap. 

"In1 aroma masakan para 1bu 

dt dapur," kata tbu tadt "Uhat 

saja ke sana." 

Kam1 langsung beranjak 

ke dapur yang sangat 

ramat. "Macam-macam yang 

mereka masak. Panca. Ada 

ayam panggang. bertth beras. nast putth. nast httam. 

nast merah. nast kuntng. telur rebus dan lepat. Ada lepat tepung beras. ada 
• • 

lepat pulut. Semua nu akan dHetakkan dt atas l Mp l atau anyaman belahan 

bambu. Ukurannya ktra-ktra 30 cmx30 cm." Uwo Rtskt menjelaskan sambll 

menunjuk anyaman bambu dt depan kam1. 

Aku httung ada tujuh anyaman bambu. "Kok semua serba tujuh. ya? Tad1 ada 

tujuh macam bunga dan daun-daunan. Dt stnt ada pula tujuh sangkar berts1 

sesaj1," tanyaku dengan daht berkerut. 

Uwo Rtsk1 menggaruk kepalanya. Ia juga ttdak tahu jawabannya. 

"Kal1an mau tahu kenapa semua serba tujuh?" tanya seorang tbu yang sedang 

mengaduk ketan. Kamt mengangguk. 

12 

"Tulang rusuk ktta terd1r1 dar1 tujuh buah. Sela1n 1tu. ada tujuh p eta I t1 

atau laptsan langtt. Ada pula tujuh petala burnt. Semua ttu adalah c1ptaan 

Tuhan yang harus dtjaga dengan batk dan dtpeUhara kelestartannya." 

Kam1 bert1ga mengangguk-angguk paham. 



"Panca, kamu tahu enggak 1tu apa?" Satr1a menunjuk ketan yang sedang 

d1masukkan ke tabung bambu. 

Aku tersenyum. "Aku tahu! Itu, kan, lemang. Beras ketan yang d1taruh d1 dalam 

ruas bambu. Ada yang d1campur santan, ada juga yang d1campur gula aren. 

Malah kadang-kadang d1campur p1sang." 

"Seratus buat Panca!" Uwo R1sk1 mengacungkan jempolnya. 

"Itu karena 1buku suka membel1 lemang. Uwo. Kalau malam, banyak 

yang jualan lemang d1 jalan Matraman," aku menjawab. 

Uwo R1sk1 mengangguk samb1l mellhat ke jam tangannya. "Oh ya, upacara 

- -.... Asye1k b1sa berlangsung semalaman, lo. Sekarang k1ta 

t1dur s1ang dulu sqja." 

Kam1 lalu berpam1tan dengan 1bu pemmk 

rumah dan berjalan pulang ke rumah 

Nanton. 

13 



Malam harinya. aku. Uwo Riskl. dan Satria ikut Nanton ke rumah Pak Abdul. 

Upacaranya dimulai pukul 9 malam. Berkat tidur siang. kini mataku masih 

segar. 

Rumah Pak Abdul sudah ramat Yang paling menarik-perhatianku adalah 

semacam altar di suatu dinding. Dengan latar belakang beberapa lembar kain. 

tampak berbagai macam benda disusun di hadapannya. 

14 

"Apa 1tu. Nanton?" bisikku ke Nanton Iskandar. 

"Itu namanya jo.Mbeo. atau sesqjL InHah peralatan upacara yang 

disiapkan seharian inl." Nan tan balas berbisik. 

Aku mengamati peralatan upacara itu dan menemukan bunga mawar yang 

tadi kupetik! 



Beberapa lembar Rain panjang. 

Beberapa untai tasbih dan sebentuR 
rajah. 

Alqur'an. 

Sebatang tongRat. 

Gulungan Rertas putih. 

Kain putih yang dilipat rapi. 

Sunga tujuh rupa. 

Pisang. 

Ayam mentah. 

Sirih pinang lengRap dengan roRoR. 

Rancahan limau. 

Lemang. 

Nasi putih, Runing, merah, dan hitam di 
dalam dulang. 

15 
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Tak lama kemud1an. kul1hat t1ga orang 1bu dan seorang bapak berjalan 

maju. lalu duduk d1 hadapan peralatan upacara 1tu. Beberapa orang la1nnya 

mengamb1l tempat d1 belakang mereka. Suasana hen1ng. tetap1 aku tak tahan 

untuk t1dak bertanya. 

"S1apa mereka. Nantan?" 

Nantan menar1kku agak mundur sebelum menjawab dengan b1s1kan. "Empat 

orang 1tu pelaku utama upacara. Yang lakHak11tu pawang." 

Po.Wo.f\9 nu duduk pal1ng depan sejajar dengan Imang. kepala upacara. 

Mereka d1damp1ng1 oleh t1ga orang perempuan. Salah satunya adalah Uwo 

Det1. anak Pak Abdul yang akan d1obat1. Dua perempuan la1nnya duduk d1 

belakang Imang. Seluruh peserta duduk d1 atas tum1t, hanya Pawang yang 

bers1la. Aku juga 1kut-1kutan duduk d1 atas tum1t. 



Ada empat pelaku utama upacara Asyeik, yaitu: 

1. Imang atau Imam. yaitu perempuan yang memimpin upacara inl. 

2. Orang Jadi, yaitu oran~ yang pernah menjadi orang saleih. 

3. Orang Saleih. yaitu oran~ yang melaksanakan upacara. 

4. Pawang. biasanya lakHaki yang kuat Hmu kebatinannya. Pawang inilah yang 

mengawasi jalannya upacara. 

17 



Imang mula1 mengucapkan mantra dengan ber1rama samb1l menggerakkan 

badan dar1 belakang condong ke depan. Setelah selesa1 satu kal1mat. para 

peserta upacara mengulang kaltmat 1tu. Mantranya d1sampa1kan dalam bahasa 

Ker1nct 

Selanjutnya peng1kut Imang yang duduk sejajar dengan Imang mengamb1l 

mangkuk kec1l. Nantan berb1s1k kalau mangkuk kec1l ttu ber1s1 be rtt ~. ya1tu 

beras yang dtsangra1 sampa1 kul1tnya pecah. Aku mel1hat beras 1tu d1taburkan 

ke udara samb1l membaca mantra. 

Usa1 menaburkan beras. Imang dan peng1kutnya berd1r1 dan membentuk 

l1ngkaran. Mereka menar1 berkel1l1ng dengan gerakan beraturan. Menurut 

Nanton. nama gerakan itu adalah \a.l\9l:::a.Ji tl9a.. 
_. .. -..... ,-- ..... .,,' '~---~, 

,--J \ 
I ' 

, ! Kami rnenyeru nenek Koto Pandan ''• 
' Beserta nenek Koto Tinggi • ' 
', Untuk rnengobati anak cucu karni ', 
' Yang telah sakit selarna ini r ... ' 
\ ... ...... "" , ____ _ 

_. --..... ,-- ..... .,,"' ' .. -----, --J \ , ' 
I ' Tidak tentu siang dengan rnalarn ' ' , 

' ' , 
I 
\ ... 

Tak tentu pagi dengan petang • , ' 
Menanggung sakit selarna ini ', 

Hendak rninta Tuan datang r .,,. ' 

... ... "" 



.,,.. ... --..... .,,..-- ..... ' '~-----, , ' ,.,--,,, ~ 

I ' 
! Beri tanda pada kami ', 

( Apabila Tuan sudah datang • , ' 
' Mari kemari. anak cucu kami ', 
11 Hendak berobat selama ini _ ,' 

I r-
\ I 

' I ........ , , ' ..... ___ .... ,,,,,"', ,,. .... ___ ., 
'---" 

..... -- -.... , ..... -- ..... ' '~----- .... , , .... --,,, \ 

I ', 
I ' 

, ~ Teguh-teguh memegang pedoman ~ 

~ Mantap-mantap menjaga diri •: 
,', Dengar kami menyampaikan kata '. 
I Apa obat anak cucu kami itu r .. ; 

' I '~- I "', _.,,~, ,,. ... ___ .,,, .... ___ ....... __ ..... 

Peserta upacara kembal1 melantunkan syatr yang tetap memaka1 bahasa KertncL 

Setelah syatr-syatr yang cukup panjang d1lantunkan. semua peserta duduk kembalt 

.. Nah. sekarang boleh tstlrahat. Ponca!" Uwo Rtskt menghela napas. 

Aku mel1hat ke sekel1l1ngku. Orang-orang mula1 duduk meluruskan kakt. lalu mengamb1l 

mtnum. 

19 



"Nah, tahap pertama sudah selesat Sebentar lag1 akan d1mula1 tahap kedua," kata 

Nantan pada kam1 bert1ga. 

Kam1 kemball membentuk pos1s1 semula. Beberapa orang mengambH cembung ber1s1 

ramuan. Cembung d1pegang erat, lalu d1ayun-ayunkan -sambH melantunkan mantra. 

Hendak diantar sajian 
dan ramuan 

Cukup lengkap segala 
yangada 

Hendak menunggu Tuan 
yangdatang 

Guna mengobati anak 
cucu kami 

Selamat guru bilang guru 

Selamat Tuan bilang Tuan 

Susun buluh pucuk buluh 

Susunlah buluh di luar 
pagar 

Kami susun jari nan sepuluh 

Kami bersimpuh di lutut nan 
dua 

Serta persendian nan 
sembllan 

kami tundukkan pula kepala 
yang satu 



Setelah ltu para peserta berd1rl. meng1kut1 para pelaku upacara. Mereka meletakkan 

cembung d1 telapak tangan kanan. sejajar dengan bahu. Mereka lalu kembalt 

berkellllng sambH membaca mantra. 

Oisuruh guru karni cepat 
pergi 

Oiperintah Tuan cepat karni 
laksanakan 

Mari rnelangkah arah ke hilir 

Mari rnelenggang arah ke 
rnudik 

Selanjutnya. mereka 

meletakkan cembung ltu 

d1 tengkuk. Mereka menar1 

dengan tubuh membungkuk 

sambH melantunkan mantra. 

Kalau salah langkah ke hilir 

Kalau salah rnelenggang ke 
kiri 

Lebih kurang karni rninta 
rnaaf 

Guru dahulu karni di 
belakang 

Bunga rnawar bunga 
cernpaka 

Ketiga bunga penerang hari 

Bunga jari setinggi tebing 
tinggi 

Begitu tinggi karni 
rnengharap Tuan datang 
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Gerakan tar1 Asye1k d1mula1 

dar1 gerakan duduk, kemud1an 

memegang cembung ber1s1 

bunga tUjuh rupa sambH berd1 rl. 

Mula1 nyaho atau keg1atan 

memanggH roh nenek 

moyang. 

Cembung lalu d1angkat 

set1ngg1 bahu. 



Terakhir. cembung 

dlletakkan di atas 

kepala. 

Setelah ltu, cembung 

dlletakkan di kuduk atau 

tengkuk. 

Cembung dUetakkan 

df atas kepala fnf 

untuk menyfmbolkan 

puncak aloa atau 

alam. 
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.. Ternyata belum ada tanda-tanda roh nenek moyanQ akan datanQ." ucap 

Nantan pelan . 

.. Roh nenek moyanQ?" Aku mer1nd1nQ mendenQarnya . .. Jad1 upacara tn1 

berhubunQan denQan roh-roh? Kok sebelumnya Nantan enQQOk nQomonQ apa­

apa?" 

Sebelum Nantan menjawab, t1ba-t1ba salah satu peserta upacara berttnQkah 

aneh. Aku lanQsUnQ memeQOnQ tanQan Nantan . .. Dta kenapa. Ntan?" 

.. Itu tandanya roh nenek moyanQ sudah datanQ dan masuk ke 

tubuhnya. T1dak apa-apa, kok, Panca. In1 baQtan dar1 upacara," kata Nantan 

menenangkan. 

' 
'. 

Aku bersembuny1 d1 belakanQ Nantan. tetapt mataku menQ1nt1p karena 

penasaran. 

Peserta upacara ttu berdtrt sambtl 

menunjuk-nunjuk katn panjanQ yanQ 

tergantung. Ia lalu berjalan maju. 



Dengan cepat. Imang menghadangnya. lalu mengajukan pertanyaan dengan 

ber.1ma . 

.. Ber1 maaf kam1. Tuan Guru. Apa n1an kesalahan kam1. maka Tuan datang 

sepert1 1n1? Yang salah akan kam1 betulkan. yang kurang akan kam1 cukupkan. 

Ber1 tanda pada kam1 apa yang harus kam1 perba1k1," ucap Imang. 

Peserta yang sedang menar1 terus bergerak mengel1l1ng1 peserta yang 

bert1ngkah aneh 1tu. Tak lama kemud1an. para peserta member1 jalan pada 

peserta yang bert1ngkah aneh yang berjalan mqju. Tangannya mengacung. 

menunjuk ke arah Al Qur·an. Dengan gerakan tangan. 1a mem1nta Al Qur·an 1tu 

d1letakkan d1 tempat yang t1nggt 

Imang mengamb1l k1tab suc1 1tu. lalu meletakkannya d1 atas rak. Peserta 

1tu langsung bersujud. Dengan cekatan. Imang mengamb1l telur ayam. 

memecahkan. lalu menuangkan 1s1nya ke dalam mulut peserta tersebut. Tak 

lama. bel1au tersadar kembalt Aku menar1k napas lega. 

,, , 

I 
I 

, :I °i ". . i . 
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Upacara berjalan terus. Aku mas1h semangat meng1kut1 upacara, mesk1pun 

kedua sepupuku sudah mula1 tert1dur d1 ujung ruangan. 

K1n1 para peserta upacara mengamb1l ka1n panjang dan mengayun-ayunkannya. 

Mereka lalu menjad1kan ka1n 1tu kerudung. Semua orang terus menar1 

mengel1l1ng1 Uwo Det1 dan Imang yang berada d1 tengah. 

"Sekarang waktunya Imang mengobat1 Det1, Panca," b1s1k Nantan. 

Aku meny1mak dengan saksama. 

Ka1n yang menjad1 kerudung Uwo Det1 d1amb1l, lalu d1kembangkan. Keempat 

ujungnya d1pegang oleh empat orang, sementara Uwo Det1 berada d1 bawahnya. 

26 



Setelah ka1n panjanQ dtl1pat kembaU. ImanQ duduk d1 depan Uwo Dett. ImanQ 

kembal1 menQucapkan mantra. tetap1 kal11n1 tanpa d11kutf oleh peserta upacara. 

ImanQ berd1r1 dan meletakkan manQkuk yanQ berfsf ramuan tujuh bunQa dan 

tujuh daun d1 atas kepala Uwo Dett. Samb1l memeQanQ manQkuk denQan kedua 

tanQannya. ImanQ menQobat1 Uwo Dett 

IrnanQ menQamb1l ramuan dart dalam cembunQ. Belfau memasukan ramuan 1tu ke 

dalam mulut dan menyemburkannya ke arah kepala Uwo Det1. ImanQ lalu berseru 

kepada roh nenek moyanQ yanQ telah datanQ untuk mem1nta pertolonQan pada 

Tuhan yanQ Maha Esa aQar sud1 k1ranya menyembuhkan Uwo Dett 
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T1ba-t1ba Uwo Dett terkula1 jatuh tak sadarkan d1rt Imang mengusap wajah 

Uwo Dett dengan asap kemenyan dan ramuan. 

Imang kemud1an mem1nta seorang peserta upacara-untuk memegang sendok 

makan. Setelah 1tu, Imang mendekatkan mulutnya ke tellnga Uwo Dett. Ia letakkan 

jar1 telunjuknya pada g1gt Uwo Dett. Imang men1up dengan kuat tellnga Uwo Det1 

sambH memasukkan jartnya ke sela gtgt yang terkatup. Waktu 1tulah sendok 

d1masukkan d1 antara dua bar1s g1g1 Uwo Dett. 

28 

Uwo Det1 kemudtan tersadar dan membuka matanya. Ia memandang ke k1r1 

dan kanan, lalu duduk. Imang mengusap wajah Uwo Det1 dengan a1r ramuan. 

Perlahan wajah Uwo Det1 menjad1 segar dan leb1h sehat. 



Uwo Det1 bers1mpuh menghadap Imang. Kedua tangannya d1rapatkan d1 dada. 

Kepalanya tertunduk kepada Imang. tanda mengucapkan ter1ma kas1h. 

"Itu tandanya Detl mula1 berangsur sehat. walau belum sepenuhnya pullh," kata 

Nantan. Aku mengangguk. tetap1 mas1h b1ngung dengan rangka1an upacara 

yang baru sqja terjad1. 

"Kenapa Imang men1up keras-keras tellnga Uwo Det1. Ntan?" tanyaku. 

"Itu agar orang yang d1obat1 terkejut. lalu mulutnya terbuka. jad1 penyakt jahat 

dalam tubuh Det1 b1sa segera pergl." Nantan menjelaskan. "In1 upacara yang 

sangat berka1tan dengan kepercayaan. Panca. Mungk1n sul1t d1paham1 olehmu. 

tetap1 seluruh rangka1an 1n1 masuk akal bag1 mereka yang melaksanakannya." 

Aku mengangguk saja mendengar 

penjelasan 1tu. 
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.. Akhtrnya. prosest upacara dt dalam rumah sudah selesat Ktnt saatnya membert 

sesajt dt luar rumah." kata Nan tan lagt 

"Dl luar rumah?" ulangku btngung. 

"Sebagtan sesqjt ltu dtantar ke beberapa tempat sepertt kuburan nenek moyang. 

batu-batu besar. dt bawah pohon bertngtn besar atau tempat-tempat yang 

dtanggap keramat latnnya. Akan tetapl, tak semua peserta boleh tkut. Hanya 

Imang. Pawang. Uwo Detl. dan orang-orang yang dltunjuk oleh Imang yang tkut." 

Nan tan rnenjelaskan. "Sesajt ttu nan ti akan dirnakan oleh I, U l U b Q. l Q. I\ 9: 
"Hulubalang? Stapa lagt mereka ltu. Ntan?". 

"Stapa saja yang mau memakan sesajt ltu. Mungktn saja makhluk halus 

penghun1 desa 1nt Mungk1n juga hewan Uar sepertt hartmau atau hewan-hewan 

pemangsa latnnya." 
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Sebelum mengantar saj1an untuk hulubalang. semua peserta 1st1rahat 

sebentar. Lemang. kue-kue. kop1. dan teh man1s d1saj1kan kepada seluruh 

peserta. 

"He1. bangun! Ada lemang dan kue-kue." Aku membangunkan sepupuku. 

SambH mengucek-ngucek mata. Uwo R1sk1 dan Satr1a bangun. "Sudah selesa1 

upacaranya?" tanya Satr1a. 

"Belum. Sedang 1st1rahat. Ayo. d1c1c1p lemangnya." Aku menyodorkan p1r1ng 

ber1s1 lemang yang mas1h hangat. 

Asy1k juga malam-malam makan lemang dan teh man1s bersama saudara­

saudara sepupu. 

Tak lama kemud1an. Pawang. Imang dan 1bu-1bu la1nnya telah kemball 

·,~--;; dar1 mengantar sesajt Acara malam ltu dltutup dengan doa yang khusyuk . 
. 31 
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"Apakah acara Asyefk 

sepertf tadf hanya untuk 

pengobatan saja. Ntan?" 

·tanyaku saat berjalan pulang. 

"Tfdak. Ada berrnacarn-rnacarn 

tujuan. Ada yang rnelaksanakannya 

untuk rnernf nta rezekl, rnernf nta anak, 

melepas nazar, m1nte dodoh, dan banyak tujuan-tujuan lafnnya." 

.. Apakah sela1n Asye1k, ado upacara la1n yanQ un1k-un1k d1 s1n1, Ntan?" Satrf a bertanya. 

"Mas1h banyak, Panca. Ada kendur1 ska. rnandf bal1mau, nQasap neQh1. tulak bala. dan 

ja1n-la1nnya." Nanton menutup penjelasannya. 
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Danau Ker;nc; 

·---- .. 
Telun Berasap 

Telun artinya air terjun. Karena ada 

uap dari air terjun itu. jadi seperti 

berasap. Tingginya sekitar SO meter. 

/\irnya mengalir menuju Kabupaten 

Solak Selatan. daerah Sumatra Barat. 
.,,. _. 

' ' 
--

Kebun Teh Kayu Aro 

' ' 
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Gunung Ker1nc1 

T!ngginya 3805 meter dari permukaan laut. 

Gunung Kerinci adalah gunung tertinggi 

kedua di Indonesia lo. setelah gunung Jaya 

Wiyaja di Papua. Bahkan masuk 7 gunung 

tertinggi di dunia. 

e -- -,..,,,. 

f\ir Panas Semurup 

e 

' 

don mengeluarkan uap. 

f\1r panasnya bersumber 

dar1 kawah gunung Ker1nc1 

yang mengal1r melalu1 

saluran bawah tanah. 01 s1n1 

pengunJung b1sa merasakan 

merebus telur d1 dalam 

kolam a1r panas 1tu. 

' 
I 
I 



T1ga har1 kernud1an, aku kernball ke Jakarta. 01 rurnah, aku tak berhent1 

berceloteh tentang pengalarnanku selarna d1 Ker1nc1 pada kedua 

orangtuaku dan tanteku, Tante FltrL 

Aku pallng banyak rnernbahas tentang upacara Asye1k. 

"W1h, seru sekall upacara ltu. Aku sarnpa1 terkagurn-kagurn 

rnenyaks1kannya. Un1k! Aku baru tahu ada upacara adat sepert1 ltu d1 

Indones1a. Pengetahuanku tentang upacara adat d1 Indones1a sernak1n 

bertarnbah!" 

ayah dan 1bu rnenganggukkan kepala. Sepertlnya rnereka s 

rnendengar cer1ta pengalarnanku rneng1kut1 Upacara Asy 1k. 
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1. Di manakah Nanton lskandar tinggal? 

a. Bali c. Jakarta 

b. Palembang d. Jambi 

2. Di bawah ini termasuk tempat wisata di kabupaten Kerinci, 

kecuali.. .. 

a. Kebun Teh Aro c. Pantai Air Manis 

b. Gunung Kerinci d . Telun Berasap 

3. Apa nama upacara yang aku hadiri? 

a. Asyeik c. Asok 

b. Asik d . Tolak Bala 

4. Berapa orang pelaku utama upacara Asyeik? 

a. Lima c. Satu 

b. Empat d.Dua 

5. Siapakah yang memimpin upacara Asyeik? 

a. Pawang c. lmang 

b. Pak Abdul d . Uwo Deti 



6. Di bawah ini adalah sebab peralatan upacara Asyeik serba tuiuh, 

kecuali .... 

a. Rusuk manusia ada tujuh c. Tujuh lapis langit 

b. Tujuh lapis Bumi d. Tujuh jenis bunga 

7. Di bawah ini adalah nama bunga yang digunakan sebagai 

ramuan upacara Asyeik, kecuali... 

a. Jentui c. Kecubeu 

b. Pudung d. Limau 

8. Berapakah ienis ieruk yang dipakai untuk merancah limau? 

a. Satu c. Tiga 

b. Dua d. Empat 
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Bungo Radang Tuiuh: tujuh macam bunga yang diikat menjadi satu. 

Bertih: beras yang direndang atau disangrai sampai kulitnya meletup. 

Cerana: tempat sirih yang bentuknya seperti nampan berkaki. 

Cembung: mangkuk. 

Datung: sebutan untuk bibi. 

Depati ninik mamak: laki-laki yang dipilih menjadi pemimpin suatu kaum. 

Hulubalang: sebutan untuk roh halus atau binatang liar yang memakan sesaji. 

lmang atau Imam: perempuan yang memimpin upacara Asyeik. 

lnduk: sebutan untuk ibu . 

Jambea: sesaji. 

Kuduk: tengkuk. 

Limau: jeruk. 

Nanton: kakek. 

Nino: nenek. 

Nyaho: kegiatan memanggil roh nenek moyang. 

Orang iadi: orang-orang yang pernah menjadi orang saleih. 

Orang saleih: orang-orang yang melaksanakan upacara Asyeik. 

Seloka adat: kata-kata adat yang menggunakan bahasa Kerinci. Ada yang 
berupa pantun, ado yang tidak. 

Pawang: orang yang mengawasi jalannya upacara. 

Pinang: tumbuhan berbuah kuning kemerahan sebagai pelengkap menyirih. 

Semurup: mendidih, mengepul. 

Telun: air terjun . 

Uwo: sebutan untuk kakak baik laki-laki maupun perempuan. 
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JAMBI 

Ham! Namaku Panca. umurku 11 tahun. Aku suka sekall bertualang. 
Aku senang meng1kuti upacara adat yang ada d1 berbaga1 daerah 

d1 Indones1a. 

D1 Jambl. aku meng1kuti upacara yang sed1k1t m1ster1us. Upacaranya 
dllaksanakan pada malam har1 dengan mantra-mantra dan 
gerakan-gerakan tertentu. Upacara 1n1 bertujuan memohon 

kesembuhan seorang penduduk desa. Apa yang terjad1? Apakah 
penduduk desa 1n1 b1sa sembuh? Baca k1sah lengkapnya. ya. 

Sela1n cer1ta. buku 1n1 juga memuat perma1nan seru seperti 
Mencar1 Kata. Seru. deh! 


